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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Matematika adalah bahasa simbol yang terdiriidariisimbollpadattartiiyang 

bersifattuniversal (Kusmaryono, 2013). Dari simbol-simbol tersebut, maka 

matematika perlu adanya pemikiran atau penalaran untuk memahaminya. 

Matematika adalah suatu disiplinnilmuuyanggbisa meningkatkankkemampuan 

berpikir,memberikannkontribusiidalammmenyelesaikanmmasalahssehari hariddan 

duniaakerja, memberikanndukungann pengembangannilmuupengetahuannserta 

teknologii(Susanto,22013). Beberapa pendapat yang dikemukakan, menunjukkan 

matematika sebagai bahasa simbolis yang memiliki unsur penalaran.PPendidikan 

matematikaadisekolahhbertujuans siswammemilikiddayannalaryyangbbaikkketika 

menyelesaikannmasalahhpembelajaran matematika.  

 Wahyudin (dalammUsniati, 2011) menemukan bahwa faktoryyang 

menyebabkannsiswaagagall menguasaii pokokkbahasanndalammmatematikyyaitu 

siswaakurangg menggunakann nalarryanggbaik dalammmenyelesaikan ssoal. 

Kelemahan penalarann matematiss siswaadapatt dilihatt berdasarkan hasillPISA 

(dalam Nikmah Masalahatun, 2018). PISA (ProgramefforiInternationalsStudent 

Assessmentt) adalah salah satu Programmyang diselenggarakanooleh OECDuntuk 

melihat sampai mana kemampuanssiswayyangddudukddiakhirttahunppendidikan 

dasarr (siswa usia115ttahun )yyang sudah menguasaii pengetahuannserta 

ketrampilan yangg pentingg untukk dapatt berpartisipasi ssebagai nnegara 

atauuanggott masyarakatt yanggmembangunnsertabbertanggung jjawab. Hasil 
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PISAppadat tahun22015,iIndonesia baru menempatipperingkat669ddari776 

negara yang ikut partisipasi. Sama halnya dengan pendapat Rosnawati (2013) 

yang mengemukakann rata-rataa persentasee palinggrendahhyang diperolehssiswa 

Indonesiaaadalahhdalam domainn kognitiff padaa levell penalarann yaituu117%. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran siswa 

yaitukkurangnyarrasappercayaddiri,kkepercayaangguru, gaya belajar, kecemasan 

matematika instruksi, llingkungan,kkurangnyapperhatianoorangttua,ssertaj jenis 

klamin. Faktor bbelajar yyang bberkaitan ddengan mmenyerap,mmengolah,ddan 

menyampaikanninformasii adalahhkepercayaan diri.  

 Nurhayati (2013) kemampuan penalaran matematis yaitu kemampuan 

individu untuk menyambungkan serta menyimpulkan fakta yangddiketahui, 

menganaliisis ddata, mmenjelaskan ddan mmembuat kkesimpulann denganvvalid. 

Penalarannmatematis yaitu dasar untuk memperoleh pengetahuan matematika, 

Riyanto & Rusdy (dalam NN Fitriana, 2019). Mengingat pentingnya penalaran 

matematis perlu adanya analisismmendalam ttentangkkemampuanppenalaran 

matematisssiswa.TTIMSS (2011) selain mengukur kemampuannpenalarannjuga 

sikap siswa terhadap matematika. Dari hasilllaporantTIMSS ((2011)mmengenai 

sikappterhadappmatematikaadapat dilihat bahwaa siswaa Indonesiaa yang 

menggemari pembelajaran matematikaamasihhdibawahrrata-rata iinternasional, 

sedangkannsiswaayanggtidakkmenggemari matematikaamenunjukanhhasil llebih 

baikk,hhanya kisaran110%. Hal ini dikarenakan disposisi matematis siswa dalam 

menyikapi matematika masih rendah.dDisposisimmatematis adalahmmodalaawal 

siswaauntukmmencapaittujuanppembelajaran, dikarenakanssiswayyangmmemiliki 
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disposisii mmatematis ttinggi mmampu bbermatematika ddengan ppercaya ddiri, 

penuhhmotivasii dan tekun. Kusmaryono (2016) thee dispositionn issoone 

componentt thatt iss essentiall forr studentss) ffor sstudents accustomedd tto 

ggetting iissues tthat rrequire a positivee aattitude,ddesire, passion,,aand 

persistencee ass welll ass challengess too completee (disposisi adalah 

salahhsatuukomponennyanggsangatt pentinggbagiisiswaa, untuk siswaayang 

terbiasa mendapatkannmasalahyyang membutuhkan sikapppositif, keinginan, 

semangat, dan kegigihan serta tantangan untuk menyelesaikan).AArtinya,ssiswa 

yanggmempunyaiddisposisimmatematisttinggi, cenderungbberprestasi ttinggi 

dalammbermatematikaasama halnya dikemukakannNCTMM(2000)bbahwassikap 

siswa saatmmenghadapimmatematika sertakkeyakinannyaddapatmmempengaruhi 

prestasiissiswaddalammmatematika.oOleh karena iitu ppenting uuntuk 

menumbuhkannsikapppositifasiswaddalambbermatematikassebagaiaaspekaafektif 

dalamppembelajaran. Kaitannyaddenganpperbedaan penalaranyyangddimiliki 

siswa,Jjasmine((2007) mengutarakanbbahwa,hhampirssetiap individu mempunyai 

beberapaa jeniss penalaran danssebagian individubbahkanmmempunyai 

kesemuanya, meskipun ssebagian jjauh llebih bberkembang ddari ppada yyang 

lainnya. 

 Olehhsebab ituudiperlukan pengakuannterhadappsetiapppenalaranyyang 

siswaappunya,aagarmmereka bbisammengembangkan dan mmenggunakan 

penalaranyyangmmerekammilikiddalampprosesppembelajaran. Dalam hal ini, 

sesuai informasi yang diterima dari sebagian siswa SMPN 1 Japah, bahwa siswa 

SMPN 1 Japah memiliki nilai matematika yang dibawah ketuntasan minimal, baik 
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darihhasiluulanganhharian, ulangannakhirssemester,ddanuulanganaakhir nasional. 

hal ini dikarenakan sebagian siswa SMPN 1 Japah kurang menyukai pelajaran 

matematika sehingga, sebagian siswa SMPN 1 Japah memiliki  disposisi 

matematis yang kurang. Berdasarkan permasalahan ttersebut ppeneliti ttertarik 

untuk menganalisis kkemampuan ppenalaran mmatematis berdasarkan 

disposisiimmatematis. Kaitannyaddengan hal ini,ddalamppembelajaran 

matematikaapadaamaterii segitigaadannsegiempatt merupakan materi yang sering 

dimuar dalam ujian nasional, dimana materi tersebut membutuhkan kemampuan 

penalaran untuk menyelesaikan soalnya, tentunya ini akan menjadi masalah bagi 

siswa yang memiliki disposisi matemati tingkat rendah dalam menyelesaikan 

jawaban soal. Maka dari itu  perlu adanya analisis mengenai hal tersebut untuk 

diketahui penalaran matematiss siswa. Sebelum melakukan analisis penalaran 

matematis, perlu dilakukan analisisddisposisimmatematisssiswatterlebihddahulu, 

dariaanalisisddisposisimmatematis nanti siswa digolongkan dalam empat 

tingkatan yaitu tingkat tinggi, sedang, kurang dan rendah. Setelah tergolong dalam 

empat tingkatan, masing-masing dari tingkatan diambil dua siswa untuk dilakukan 

analisis penalaran matematis menggunakan tes materi segitiga dan segiempat. 

 Berdasarkan latarr belakangg ttersebutppeneliti ttertarikuuntuk  melakukan  

analisis terhadap kkemampuan ppenalaran mmatematis ssiswa SSMPddalam 

menyelesaikannmasalahhmatematikaaditinjauudarii disposisi matematis. Selainn 

itu, penelitii juga ingin mengetahui faktor-faktoraapassajayyang mmempengaruhi 

siswaadalammmenentukan kemampuannpenalarannmatematisyyangddigunakan 

berdasarkan disposisi matematiss siswa. Sehinggaapenelitii memilih judul 
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“Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Disposisi 

Matematis.” 

 

1.2 Batasan Masalahh 

Penelitian inii merupakan penelitinn kualitatif, maka permasalahan penelitian 

dibatasii sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakann pada siswa kelass VIII  SMPN 1 Japah Kabupaten 

Blora. 

2. Pokok bahasan yang diteliti adalah pokokkbahasan segitigaadan segiempat. 

3. Setiap siswa memiliki kemampuannpenalaran matematissdengan indikator 

yang sesuai disposisi matematis siswa tingkat tinggi, sedang, danrrendah. 

4. Analisis data diambil dari hasil nilai tes dan wawancara. 

 

1.3 Rumusan Masalahh 

Berdasarkannlatar belakang dapat diajukan beberapaapertanyaan penelitian 

sebagai berikutt: 

1. Bagaimana tingkat disposisiimatematisssiswa kelass VIII SMPN 1 Japah 

Kabupaten Blora? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kelass VIII  SMPN 1 

Japah Kabupaten Blora ddalam menyelesaikan soall pada materii segitiga dan 

segiempat ditinjau dari disposisii matematis siswaa ? 
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1.4 Tujuan 

 

Berdasarkann rumusann masalahh yangg telahh ddikemukakan,ttujuan penelitian 

iini: 

1. Mendeskripsikan disposisi matematis siswaakelassVIIIISMPNN11 Japah 

KabupatennBlora. 

2. Menganalisis kemampuan penalaran matematisssiswaakelassVIIIISMPNN1 

Japah KabupatennBlora dalammmenyelesaikan soal pada materi segitiga dan 

segiempat di tinjau dari disposisi matematis siswa. 

 

1.5 Manfaat 

 

1. Manfaattteoritiss 

Diharapkan penelitianninii dapatt memberikannkonstribusi pengetahuan dan 

informasii yang bermanfaatddalamppendidikan,yyang paling utama terhadap 

kemampuann penalarann matematiss dalamm menyelesaikann soall matematika  

segitigaadannsegiempatt ditinjau dari disposisi matematis siswa. 

2. Manfaattpraktiss 

a. BagiiSiswa, emberikan kesempatan siswaauntukkmengetahui tingkat 

disposisi matematis yang sesuai, reaksi siswaddalammmengetahui 

kemampuannpenalarannmatematis dalammmenyelesaikan soallmatematika. 

b. BagiiGuru, mengetahui tingkat disposisi matematis siswa serta kemampuan 

penalaran matematis pada siswa. 

c. Bagi sekolah, diharapkan memberikan manfaat dalam mengetahui 

permasalahan dari segi kemampuannpenalarannmatematis dann disposisii 
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matematissdalammpembelajarannkhususnya pelajaranmmatematika. 

d. Bagi peneliti, Diharapkannpenelitii dapatt menambahhwawasannserta pngetahuan 

tentang disposisi matematis dankkemampuanppenalaranmmatematisssiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


